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Intisari

penyakit rabies merupakan penyakit zoonosis dan bersifat fatal pada hewan berdarah panas termasuk manusia.
pengenalan pengunaan vaksin oral di Indonesia diharapkan dapat meningkatkan cakupan vaksinasi. Penelitian pada

tingfat laboiatoiium telah dilakukan mengenai tantang uji keamanan, efikasi, kemampuan memakan umpan dan

me-ngunyah vaksin, titer antibodi humoral, dan cell medioted imnunity dalam hal ini produksi sitokin berupa interferon

gamma dan interleukin-2.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran respon kekebalan ssluler (IFN-f dan 1L-2) pada anjing yang

telah divaksin dengan vaksin oral SAG2 dan vaksin parenteral Rabisin dan Rabivet Supra 92. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa kekebalan seluler (interleukin-2 dan interferon gamma) hasil induksi dari vaksin oral SAG2 pada

anjing lokal tidak berbeda nyata dengan vaksin parenteral Rabisin dan Rabivet Supra 92.

Kata kunci: Rsbies. Cetl Mediated Immunity, titer antibodi, interleuk:in-2, intetferon
gamms.

Pendahuluan

Latar Belakang
Penyakit rabies atau yang dikenal masyarakat sebagai penyakit anjing gila merupakan penyakit

zoonosis. Rabies s€ngat berbahaya baik bagi hewan maupun bagi manusi4 kalena selalu menyebabkan

kematian bila gejala klinisnya telah muncul. Rabies pada anjing, secara geogra{i, terus menyebar dan

rnengancarn kesehatan masyarakat, utamanya di negara-negala yarrg sedang berkembang. Di dunia

dipeikirakan terdapat 55.000 kasus kematian karena rabies pada manusia setiap tahunnya dan harnpir 95%

terjadi di kawasan Asia dan A&ika (Song et a1.,2009). Kematian akibat rabies hampir sekitar 60% terjadi di

kawasan Asia Timur Selatan. Dari prosentase sebesar 60%, diperkirakan terdapat 25.000 kasus kernatian

kmena rabies terjadi di kawasan Asia Timur Selatan, kasus tertinggi kematian karena rabies pada manusia

adalah di India yaitu sekitar 19.000 kasus dan Bangladesh yaitu sekitar 2000 kasus. Untuk Myanmar, Nepal,

Indonesiq Sri Lank4 dan Thailand diperkilakan kasus kernatian karena rabies pada manustarata-tata kurang

dari 100 kasus setiap tahunnya (WHO, 2005b).
Indonesia merupakan salah satu dari beberapa regara yang sedang berkembang dan belurn bebas dari

rabies. Selain kucing dan ker4 anjing rnerupakan hewan penulal rabies utama di lndonesia yaitu sekitar lebih

dgpi 95o/o (Warman, 1984; Putr4 2009). Hampir di banyak daerah di Indonesia diketahui bahwa ada

hubungan yang erat antara masyarakat dengan anji"g. Hubungan ini nampak begitu intens di beberapa

daerah di Indonesia seperti di Bati, Flores, Sulawesi UtarA Sumatera Utara Sumatera Barat, dan mungkin di

beberapa daerah lainnya (Hardjosworo, 1984: Putra dan Gunat4 2009). Secara umuln anjing berfungsi

sebagai: penjaga rumah, penjaga kebun, hewan kesayangan, dan hewan untuk berburu. Di beberapa tempat.

baikan daging anjing dikonsumsi oleh masyarakatnya sehingga anjing menjadi komoditi perdagangan

(Hardjosworo, 1984; Putra, 2009). Di beberapa daerah tertentu seperti di Bali (Dharmawan, 2009; Putra-

2009) dan Flores (Putra 2009) anjing dengan tanda-tanda tertentu digunakan sebagai sarana upacara

rradisional.
Sekalipun ada pertalian yang erat antara anjing dalam suatu masyaraka! anjing umurnnya dipelihara

>€Lara dilepas sehingga sulit dipegang, tidak jarang anjing harus mencari makan sendiri dan beberapa di

antaran-va merniliki status kesehatan yang kurang mernadai (Putra dan Gunat4 2009; Putra 2009). Apabila

rirus rabies menulari populasi anjurg seperti yang telah disebutkan, maka penanggulangan rabies alian

nrenjadi sangat sulit, karena sulit melakukan vaksinasi lewat suntikan, seperti sekarang dialami di Bel:

F;ra- 2009) dan di Flores (Binghan! 2001) yang memiliki densitas populasi anjing per km2 sangat EnS+

3.eli ak prendapat yang menyatakan bahwa sfategi penanggulangan ratlies yang utama adalah d:lg,-:.

-,s:ik1Jian ralisinasi (Putra 2009; WHO,2005a). Vaksin yang beredar di Indonesia unnrh penanggrl.i::3-r
*r!:.:s dalal laksin 1,ang aplikasinya lewat suntikan (parenteral). lt4enghadapi pcla u:r';::: ;.r:
:,s:,r.-:s-:-an anjlng lang dilepas (free range dog) sebagaimanatelah dijelaskan sebelumnls- nr::;3r..,e :,-

:i&o-* ! lr"i per-neh-h:rean anji-ng tersebut sangat mempengaruhi capaian corerogc vaksnl.: 
" =r; :: :-



ditetapkan, yaitu minimal 70%. Hambatan lainnya adalah jika harus melakrrkan booster vaksinasi tiga
qampai dengan empat bulan dari vaksinasi perlama (Putra et a|.,2A09).

Kesulitan dalam memegang anjing yang juga berdarnpak pada sulitnya membawa anjing ke tempat

vaksinasi. Dengan demikian, untuk melakukan vaksinasi terhadap jenis anjing soperti ini, umumnya
dilakukan pendekatan vaksinasi "door to doot'' (dari rurnah ke rumah) sehingga membutuhkan junlah
r-aksinator lebih banyak serta waktu yang lebih lama.

Perumusan Masalah
Sampai saat ini vaksin yang digunakan untuk mengendalikan kasus rabies di Indonesia, tennasuk di

Pulau Flores dan Bati, adalah vaksin jenis parenteral. Vaksin ini diketahui mampu mengendalikan kasus

rabies di Pulau Flores dan Bali pada captive dog, tetapi kurang efektif penggunaimnya pada.free range dag.

Di Pulau Flores, cakupan vaksinasi rabies tidak pernah mencapai target yang diharapkan, yaitu minimal
k'urang dmi atau sama durgan 70o/o (Dibi4 20AT. Hal yang sama juga terjadi di Bali, dimana cakupan

vaksinasi diperkirakan baru mencapai sekitar 459lo (Putra et a|.,2009)
Vaksin oral umumnya dibuat dan berasal dari virus aktif yang dilemahkan atau virus rekombinan

aktif. Vaksin jenis ini umumnya diproduksi dalam bentuk cair yang dimasukkan ke dalam kapstil/sachet

kemudian dirnasukkan ke dalam suatu umpan. Pada saat hewan mengunyah umpan yang berisi kapsul, cairan

vaksin akan keluar dan vaksin menyebar di daerah mukosa mulut dan tonsil. Saat ini World Health
Organization (WHO) telah merekomendasikan dua jenis vaksin oral yaitu Street Alabama Duffirin (SAD)
Mutant Gif (SAGZ) dan Vaccinia-Rsbies Glycoprotein Recombinanl (VRG) yang digunakan untuk
memvaksinasi hewan liar.

Di Indonesi4 sampai saat ini penggunaan vaksin oral untuk mengendalikan rabies pada free-range
dogs belun pernah dilaporkan. Efikasi vaksin diukur dengan mengamati telbentuknya titer antibodi protektif
pada periode tertentu, antibodi netralisasi terhadap virus rabies, dan protektivitasnya terhadap uji tantang.

Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk rnengetahui peran respon kekebalan seluler (IFN1 dan IL-2) pada

anjir,g yang telah divaksin dengan vaksin oral SAG2 dan vaksin parenteral Rabisin dan Rabivet Supra 92.

Materi dan Metoda
Spesimen

Jumlah spesimen untuk penelitian kajian uji coba apliksi vaksin oral dan injeksi sebanyak 36 ekor.

Masing-masing perlakuan diulang dengan menggunakan nrmus Federer (Montgomery 2001) sebagai

berikut:
(t- 1) (n- 1) > 15

Keterangan:
t : .banyaknya perlakuan sebanyak 4

n : banyaknya replikasi (ulangan)

Berdasarkan nrmus perhitungan junlah ulangan maka dapat dijabmkan sebagai berikut:
(4-1)(n-1)>15

n* 1 > 15i3
n>5+1

n>6

Jadi, berdasarkan perhitungan rumus di atas, maka jurnlah anjing pada setiap perlaliuan adalah paling
sedikit enam ekor anjing. Penelitian terbagr menjadi 4 perlakuan dimana masing-masing perhfuan
menggunakan 9 ekor anjing. Perlakuan terdiri atas: sembilan ekor anjing untuk kontrol sernbilan elior an-jing

untuk vaksin oral, sembilan ekor anjing untuk vaksin injeksi Rabisin, dan ssmbilan ekor an-irng unnrli ralisin
rnjeksi Rabivet Supra 92.

Sebelum dibagi menjadi ernpat perlakuan, spesimen untuk IF\--1. .len IL-l paJa anlrng kmrpung
dilalrrkan dengan teknik alokasi secara acak menggunakan bilangan random



Bahan kulfur sel limfosit
Spesimen darah utuh dikoleksi dengan menggunakan tabung heparin lithium (Sarstedt, Orsay,

France). Pheripheral bload mononuclear cells (PBMC) yang diisolasi dengan menggunakan Ficoll-Hypaque

(pharmacia Roosendaal. The Netherland). PBMC telah disuspensikan pada media RPMI 1640 (Gibco BRL.,

Gent, Belgium) kemudian ditambahkan asam amino nonesensial 1% (Gibco), ditambahkan 1 mll
sotliunt pyruvat (&bco), 100 IUftnl penicillin (Gibco), 100 ug/rni streptomycin (Gibco), 5 x 10-'Molar 2-

mercapiiethanol (Gibco) dan 10% heat-inactivated -foetal bavine serum (Gibco). Pythohemaglutinin dan

virus iabies ditambahkan pada kultur limfosit yang dilakukan selama dua hari sampai dengan tiga hari.
pBS buffer (Gibco), pH 7.2 tanpa Ca2n dan Mg2* (Gibco), disimpan pada suhu 4"C; I'rypsin

(Sigma) etht,lene diamine tetraacetic acid (Merck); High grade acetone 80% (Merck) (dilarutkan dengan

at"ades yarig telah dihilangkan ion-ionnya), disimpan pada suhu 4oC; Dulbecco's Modilied Eagle's Mediunt

(DMEM) (Gibco) dengan I\Yo hect inactivated Foetal Calf Serariz (FCS) (Gibco) (OIE, 2008).

Virus rabies
Jenis virus rabies yang digunakan diperoleh dari Pusat Veterinaria Farrna di Surabaya. Titer

virusnya adaiah 1072 Ml-Droiml. Virus ini digunakan sebagai su:nber antigen pada pengujian Elispot.

Bahan untuk pengukuran sifokin
Kadar IL-2 dalam kultur limfosit anjing yang divaksinasi dengan vaksin rabies ditentukan dengan

Qtnntikin canine IL-Z assay krt (R *d 
-D 

systemR). Sementar4 kadar IFN-y ditentukan dengan Quantikin
canine IFN-y assay kit (R and D rystem').

Virus rabies untuk uji tantang
{.Jji tantang menggunakan r,irus rabies isolat lapangan yaxg dikoleksi oleh Balai Besar Veteriner

Maros.

Jenis vaksin
Vaksin yang digunakan pada penelitian ini terdiri atas tiga jenis vaksin yaitu:

l) Vaksin oral merek Rabigen SAG2 berbentuk cair yang dikemas dalam sachet aluminium bersmna-sama

dengari umpan yang bentuk sediaannya lyophilized (kering beku), dan campuran ikan. Bahan aklifnya

mengandung strain virus rabies yang telah dimodifrkasi yang dinamakan SAG2. Ukuran diameter

umpannya j,7 c* dan tinggi umpannya T,9 crn. Vaksin ini berbentuk cair dan mengandung virus rabies

yarLg diiemahkan (tive arteiuateS, diproduksi oleh Virbsc. Prancis. Kandungan titer virus blister 108.6

DITCsg/ml sedangkan kandungan titir virus umpan 1084 DITC50/ml (nomor batch DIi59), yang rute

pemberiannya melalui oral. Vaksin ini diproduksi oleh perusahaan Virtrac di Prancis. Rute pemberiannya

melalui oral.
2) Vaksin injeksi merek Rabisin, berbentuk cair yang dikemas dalam botol ampul diproduksi oleh

perusahaan Meyial, Prancis. Bahan aktifnya mengandung glikoprotein virus rabies sebanyah lebih dari

utu,r ru*u dengan satu IU. Kandungan yang lain Thiomersal 0,1 rng danAluminium hydroxide 1,7 mg.

Rute pemberiatrnyaintramuskuler dengan volume safu ml'
3) Vaksin injeksi merek Rabivet Supra 92 diproduksi oleh Pusat Veterinaria Farma Surabaya di Indonesia-

rute pernberiannya melalui intrarnuskuler.

Lji Elispot" 
V*nggunakan Kit Canine IL-2 dan IFN-y (R & D SysternR) untuk rrelihat produksi sitokin berupa

IF\-y dan IL-2. Elispot merupakan metode Elisa yang dapat digunakan untuli mendeteksi 'el penghasrl

sitokin atau antibodi. Konfigurasi pada Elispot pada prinsipnya mirip denga:r sot:r"h'.tch-ilit,t. tetapi lang
diuji butian sitokin atau antibodi dalam serum rnelainkan sel penghasil bahan tersebut. sepertt sel

rnononuklear penghasil sitokin atau sel B penghasil imunoglobulin
Sel limfosit mononuklear diisolasi terlebih dahulu dari darah tepi irlr;r;ill'"'' : "'j 4:t':':1-''ittr'lear cells'

?B\lC). Sel lirnfosit atau mononulear pengla-sil sitokln rang alan drlerks: ien:::ar drkultur secua in

';',r dengan kepadatan 4x106 sel/ml ke dalam mikropiat Flr>:. r:r*: s<:;i';:t:'"a :e-:i drlekatkan antibodi

:;.islt-ik. Sel kemudian dirangsang dengan rlilleSlir3-r:it -'-':.: j':-i-r.--:,. 'r '' ?-i\' atau peptrda tedentu

::: :rinkubasrkan pada suhu 370C selarna lS s:r:.:l: :3:-;::- 1. ,'.;:l J' .l::: l;lkubator CO2 Pasca

"::::-*ngan mrkroplat diCuci dan ditamb:r,i::. .i-:.--ji: :':::,-:-: .€:i J.-:rubasi pada suhu ruang.
.-.::: :en;uCian drtarnbahkan SubStrat ,.u:,-..r. ..:... .:.,. .. - .--r;.:i: ::: .l:it1i-ubasikan di ruang gelap

.d-:' :r:::ui i:",'i Realisi dihentrlian ,ie:i::-.. ': i:. :'i.::-r:: jit i:-.3:J-unrlan aluades dan rnikroplat



Pembacaan dilakukan dengan cara menghitatg spot pada disseclion microscope atau menggunakan

nesir otomatis. Pembaaaan spot dapat dilihat deugan menggunakan dissection microscope dibandingkan

Jengan kontrol negatif.

Pra-perlakuan hewan percobaan
Hewan percobaan yang berjumlah 36 ekor anjing karnpung di karantina selama dua minggu

kemudian dicek kondisi kesehatannya diberikan vitamin, obat cacing, dan diberikan vaksinasi untuk
pencegahan terhadap penyakit distemper,pan:ovit-Lts, hepatitis, dan parainfluenza.

Pengambilan pra-perlakuan
Hewan percobaan yang berjurnlah 36 ekor anjing kampung diambil spesimen berupa:

1. Darah utuh (dengan antikoagulan), unflik mengetahui produksi sitokin dan pemeriksaan telhadap palasit

darah.
2. Feses, untuk pemeriksaan parasit gastrointestinal.

Vaksinasi, uji tantang dan pengambilan
Dari 36 ekor anjing yang telah dibagi menjadi empat perlakuan yaitu untuk perlakuan konh'ol

sebanyak sembilan ekor, perlakuan kedua pemberian vaksin oral sebanyak sembilan ekor, perlakuan ketiga
dengan pemberian vaksin parenteral Rabisin sebanyak sembilan ekor, dan perlakuan keempat dengan
pemberian vaksin parenteral Rabivet Supra 92 sebanyak sembilan ekor.

Masing-masing perlakuan ditempatkan dalam kandang individu. Dosis vaksinasi untuk perlakuan

vaksinasi per oral sebanyak 1.75 ml" sedangkan perlakuan dengan injeksi diberi vaksinasi per injeksi
sebanyak 0,5 ml. disuntik secara intramuskuler pada otot paha. Lrntuk kelompok kontrol tidak diberikan
perlakuan vaksinasi tetapi diberikan placebo berupa aquades steril atau PBS steril. Walrtu pemberian

vaksinasi adalah hari ke-0, sedangkan uji tantang dilaksanakan pada hari ke-152 (rninggu ke-21) pasca

vaksinasi. Lokasi penyuntikan untuk uji tantang yaitu di bagian otat masseter pada bagian kiri dan kanan.

Pengambilan setelah perlakuan
Pengambilan senrm darah untuk pengujian titer antibodi dilakukan pada minggu ke-3 (hari ke-21),

ke-8 {hari ke-56), ke-12 (hari ke-84), ke-17 (hari ke-il9), ke-21 (hari ke-147), ke-23 (hari ke-l61) ke-25
(hari ke-175), danke-27 (hari ke-i89). Pengamatan proliferasi limfosit dan produksi sitokin (IFN-y dan IL-2)
dengan rnelahukan pengambilan spesirnen darah utuh dengan EDTA dilakukan pada minggu ke-4 (hari ke-

28), ke-12 (hari ke-Sa), dan ke-25 (hari ke-175) Bagan alur penelitian sepeffi digarnbarkan pada Gambar 3.

Uji Elispot

Cara kerja:
t. Encerkan antibodi anti-IFN-y dan IL-2 masing-masing 0,2 ml dalam 10 ml PBS.

2. Tambahkan 100 pl capture antihody (antiJFN-y dan lL-2) kedalam plate 96 well (sumuran replace

semua).
Inkubasikan semalam pada suhu 40C.

Buang cairan.
Blocking 200 uVwell (larutan blocking: 1 % BSA, 5 7o suk;r'osa dalam PBS steril).
Cuci PBS steril sebanyak tiga kali.
Tarnbahkan 50 p1 media tanpa mitogen pada i well, tambahkan 50 pl virus (rnitogen) pada 2 u ell. dan

50 pl dengan mitogen PHA satu well.

J.
4.

5.

6.
'/.

8. Tarnbahkan 50 pl sel iirnfosit dengan konsentrasi 100.000 sel/well
q Inkubasikan selarna 18 sampai dengan 20 janpada suhu 370C dengan konsentrasi C0; -< 

oo

Buang sel limfosit beserta cairarmya.
Cuci dengan PBS 0,05% Tween-20 sebanyak tiga kali.
Encerkan detection antibody dengan I % BSA (0,2 ml dalam PBS l% BSA l0 rnl
Tambairkan 100 pl setiap well
-ntuba-:ikan sernalam pada suhu 40C.

- -.-i denean PBS 0.05% Tween-2O sebanyak tiga kali.
-- -:s:k:.n konvugat Streptavidin Alkalin Phosfatase (l:60 dalam PBS i':',: 3S -.
- Il-. l J.r.lll : '-"- ul rettap well.
.-.". -: , -:r.::. r'-::r. Jua lam pada suhu kamar. -I



Cuci dengan PBS 0,05% Tween-20 sebanyak tiga kali. Kemudian cuci satu kali dengan aquadest (air

.uling) steril.
Tarnbahkan 100 pl ke semua well BCIP/NBT. Tutup plate dan inkubasikan di temperature ruangall
selarna 30 menit. Cuci satu kali dengan aquades steril kemudian keringkan plate pada suhu 37uC.

K alkulasikan s p ot y ang terbentuk dengan menggunak an m i c r o s c op e d i s s e c t i o n.

\nalisis Data
Setelah data terkurnpul. lebih dahulu dilakukan pemeriksaan/validasi data kemudian dianalisis

;ebagai berikut:
" L-ii statistik deskriptif unfirk menggambarkan karakteristik perlakuan dan distribusi ftekuensi berbagai

variabel.
: Uji normalitas variabel perlakuan dengan metode Shapfu'o-Wi1k.

: Uji homogenitas varians antar perlakuan dengan uji Levene, untuk melihat homogenitas varians.
1 Uji komparasi varians perlakuan dengan menggunakan Fisher test (uji F). Apabila F test sigtrifikan maka

dilanjutkan dengan uji beda rata-rata.
j. Uji kornparasi perlakuan dilakukan dengan mernbandingkan rata-rata perlakuan. Untuk menguji

efek/pengaruh vaksinasi terhadap respons perlakuan dilakukan dengan LSD (Steel and Torrie, 1989:

Trihendradi, 2005).
6. Analisis statistik tersebut di atas menggunakan nilai p < 0.05 sebagai batas kemaknaan dan rnemakai

perangkat lunak statistika atau computil yaitu Program ,SP.S,S for Windotvs l/ersion 13,0. Prosedur

analisis statistik tersebut akan diolah di Pusat Komputer Universitas Udayana.

Hasil dan Pembahasan

Respon kekebalan seluler diukur berdasarkan sekresi interferon garnfi:m dan interleukin-Z yang
dihasilkan oieh limfosit. Tingkat sekresi interferon Gamma dan interleukin-Z pada anjing yang divaksin
dengan tiga jenis vaksin ditentukan dengan menghitung jumlah limfosit (teknik Elispot). Hasil pengujian
disajikan dalarn Tatrel 1. untuk interferon giurux4 Tabel 2. untuk interleukin-2, serta visualisasinya
sebagaimana nampak daiarn Gambar 1. Sekresi interferon gamma dari anjing setelah divaksinasi dengan

ketiga jenis vaksin nilainya sangat rendah sehingga tidak dapat dianalisis dengan statistik. Narnun dernikian,
tampak bahwa vaksin oral mampu menntimulasi sekresi sitokin (interferon gamma) meskipun nilainya
sangat rendah >,aita I,44 spot pada hari ke-28, selanjutnya menghilang pada hari ke-84 (0,00) dan muncul
lagi pada hari ke-175 (2,11) pasca vaksinasi atau hari ke-23 pascatantxng.

Berdasarkan rerata nilai hasil perhitungan spot yang merupakan indikator limfosit penghasil sitokin
interleukin-2, terlihat bahwa antara sekresi interleukin-2 pada hari ke-28 dan hari ke-84 pasca vaksinasi
terlihattidakberbedanyata(p:0,700;df:23,p>0,05)dan(p:0,474;df:25;p>0.05)diantaraketiga
kelornpok oral SAG2, kelompok Rabisin, dan kelompok Rabivet Supra 92. Demikian halnya pada hari ke-
175 pasca vaksinasi (.atau 23 hari pasca tantang), produksi interleukin-Z pada kelompok Oral SAG2,
kelompok Rabisin dan kelompok Rabivet Supra 92 tidak menunjukkan perbedaan nyata (p :4,537 ; df :25;
p > 0,05) (Tabel 2).

Tabel 1. Rerata Nilai Sekresi Interferon Gamma Arjing.vang Dir.aksinasi dengan Vaksin Orai SAG2, Vaksin Injeksi Rabisrn dan

Valisin Injeksi Rabivet Supra 92 pada Hari ke-28 dan 84 Pasca Valisinasi (Sebelum Uji tantang), dan Hari ke-17,i Pasca

Vaksinasi atau Hari ke-23 Pasca Uji tantang.

Kelompok vaksinasi

Sekresi Interferon Gamma pasca

vaksinasi- hari ke
Sekresi lnterferon Gamma
pasca uj i tan tang han ke.

IJ28

A.SAG2

B.Rabisin

C.Rabivet Supra 92

1.44*

0

0

0

0.375

0

211

0

-::..:l:

:. ,--::r ::i:r3:!-. :-r:llnr3 dinvatalian sebagai jumlah limfosit yang menghasilkan sitoi':: -':=..-
. , -- -,- I >:li-: - --*' :: b i gS

.--.:: r.i-.--r: r.:.... :e:3ia -kesi rnterferon gamma tidall dapat dianalisis den,:ar s::-.-..



_-ij - Rerata Nilai Sekresi tnterleukin-2 Anjing yang Divaksinasi dengan Vaksin Oral SAG2, Vaksin Injeksi Rabisin dail Vaksin

Injeksi Rabivet Supra 92 pada Hari ke-24 dutt s+ Pasca Vaksina-si (Sebelum Uji Tartang), dan Hari ke-175 Pasca Vaksinasi

atau Hari ke-23 Pasca Uji tantang

Kelompok vaksinasi
Nilai rerata sekresi IL-2 Pasca

vaksinasi hari ke:
Nilai rerata sekresi IL-2 pasca tanlang

hari ke:

2328

A.SAG2

B.Rabisin

C.Rabivet SuPra 92

D.Kontrol

45.80* a

43,50 a

46,74 a

0,00

52,25 a

56.78 a

52,50 a

000

40.06 a

43.-50 a

46-73 a

0.00

LSD5% 7.859 8,305 10,961

Keterangan:*) SJtresi interleukin-2 din-vatakan setragai jumlah limlbsit yang menghasilkan sitokin setelah dil:ultur bersama

virus rabies.
Nilai rerata dengan notasi hurufyang sama dalam satu kolom vang sama menunjukkan hasil yang tidali

berbeda nYata (P > 0.05).
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Gstnbar l. A.l,ariasi Warna Biru Ketuguan Hasil tlji Elispot pacla Mikroplat: B. Spot-spot yang terbentuk oleh karena sel limfasit

yang me nghasilkan sitokin berupa interleukin-2

Tingkat warna biru keunguan antar sumrran mikroplat, menunjukkan variasi Jumlah Spol. Limfosit

dikultur secara in vitro bersama mitogen bempa virus rabies sendiri (test), pythohemagglutinlru (kontrol

positif sekresi) atau tanpa mitogen (kontrol negatiO Keberadaan virus rabies dalam kultur limfosit akan

memicu timbullya sitotin beripa interferon grn-u atau interleukin-2. sitokin yang disekresi akan

ait*gkup oleli antibodi dan tampak sebagai bintrk (spot) setelah diwarnai. Karena itu, setiap spot rnewakili

satu limfosit yang menghasilkan^ sitokin khas virus rabies. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa respons

kekebalan seluler yangiiinduksi oleh ketiga jenis vaksin didominasi oleh interleukin-2 dan sedikit berupa

interferon gaflura. - - a- L^_.
Sekresi IL-2 yang diinduksi oleh limfosit anjing yang divaksin dengan ketiga jenis vaksin pada han

ke-2g dan ke-g4 trdak berbeda nyata satu sama lainnya. Hanya saja pada hari ke-i75 pasca vaksinasi atau

hari ke-23 pasca uji tantang, sekresi IL-2 oleh limfosit anjing yang divaksin dengan vaksin injeksi Rabivet

Supra 92 sedikit ieuilr tflrigi dibandingkan dengan yang divaksin dengan vaksin oral dan vaksin injeksi

Rabisi'. Hasil ini *"nu1lift* bahwa ketiga jenis vaksin mampu menginduksi-kekebalan seluler yang

relatif sama dan tampaknya lebih stabil jika dibandingkan dengan kekebalan humoral.

Untuk interferon gamma" kit yang digunakan pada prinsipnya sama dengan pengujian interleukin-2,

tetapi antibodi yang diguiakan berbeda yult" tt*yu spesifik terhadap interferon garnrna. Sekresi interferon

gu-*u pada an1ing yig divaksin dengan ketiga jenis vaksin tersebut relatif rendah sehingga tidak dapat

li*ufiru ,*"-u ,tulrti. Sekresi interferon gu**u hatryu muncul pada vaksin oral hari ke-28 dan ke-I75 dan

r,aksin Rabisin hari ke-g4 dengan tingkat sekresi yang sangat rendah. Hasil ini berbeda dengan yang

dilaporkan oleh Lambot et al.,1loor; bahwa interferon garnma dapat dihasilkan dalarn jumlah besar secara

,rr riro dengan vaksin rabies lebih awal setelah vaksinasi pertama.
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KesimPulan Dan Saran

\-aksin oral SAG2, vaksin parenteral Rabisin dan Rabivet Supra 92 mampu rnembentuk respons

td.ebalan seluler yaitu interleukin-z dan interferon gamma. Vaksin oral SAGZ lebih banyak menghasilkan

lmerleukin-2 daripada vaksin parenteral Rabisin dan Rabivet Supra 92. Perlu dilakukan penelitian lanjutan

shadap metode 
-d* 

.*u pemberian vaksin oral pada tingkat lapangan untuk mengetahui efektivitasnya

rada penanggulangan rabies di lndonesia.
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